BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Pasar modal adalah pasar untuk berbagai instrumgsnigan jangka panjang
yang bisa diperjual-belikan, baik dalam bentuk gtakuitas (saham), instrumen
derivatif, maupun instrumen lainnya. Perkembangasap modal di Indonesia
berkembang dengan cepat. Hal ini dibuktikan demgelihat pertambahan jumlah
emiten yang terus meningkat dari tahun ke tahusaPaodal secara umum dapat
diartikan sebagai pasar yang memperjual-belikandykoberupa dana yang
bersifat abstrak. Sedangkan dalam bentuk konkritny@oduk yang
diperjualbelikan di pasar modal berupa lembar ssuwedt berharga di bursa efek.
Pasar modal di Indonesia merupakan pasar yang miahkge fasilitas sistem
untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efdlar aperusahaan atau
perorangan yang disebut Bursa Efek Indonesia (BEiksa Efek Indonesia
menyebarkan data pergerakan harga saham melatlia oetak dan elektronik,
untuk memberikan informasi yang lebih lengkap tegt@erkembangan bursa
kepada publik.

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sgbdhdonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jakadonial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912. Meskipun pasar moddi tala sejak tahun 1912,
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidakald®rjseperti yang
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiasar pnodal mengalami
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beber&par feeperti perang dunia ke
| dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintalorkal kepada pemerintah
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang miealgkan operasi bursa efek
tidak dapat berjalan sebagimana mestinya. PemiriiRapublik Indonesia
mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 19%&f Hbeberapa tahun

kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seilemgan berbagai insentif



dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Burs& Hfelonesia (BEI), atau
Indonesia Sock Exchange (IDX) merupakan bursa hasil penggabungan daridurs
Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BE@mi efektivitas
operasional dan transaksi, Pemerintah memutusk&amk unenggabung Bursa
Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan BursaStiglbaya sebagai pasar
obligasi dan derivatif. Bursa hasil penggabunganmulai beroperasi pada 1
Desember 2007. (http://www.idx.co.id/id-id/beraridatangbei/sejarah.aspx)

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang raBngahan mentah
menjadi produk jadi yang siap untuk dipasarkan digmnakan oleh konsumen.
Sebuah perusahaan bisa dikatakan perusahaan manudplabila ada tahapan
input-proses-output yang akhirnya menghasilkan usyaibduk. Karakteristik
utama industri manufaktur adalah mengolah sumbga aaenjadi barang jadi
melalui suatu proses pabrikasi. Aktivitas perusahgang tergolong dalam
kelompok industri manufaktur mempunyai tiga kegiatéama yaitu:

1. Kegiatan utama memperoleh atau menyimpan inputtethan baku.

2. Kegiatan pengolahan atau pabrikasi atau perakitas &ahan baku

menjadi bahan jadi.

3. Kegiatan menyimpan atau memasarkan barang jadi.

Ketiga kegiatan utama tersebut harus tercerminndadkporan keuangan
perusahaan pada perusahaan industri manufaktur ryamignya akan dianalisa
oleh investor untuk melakukan pengambilan keputusasstasi.

Dalam industri manufaktur Indonesia, terdapat tggktor industri yang
memiliki kontribusi PDB terbesar dari tahun 200@@0yaitu industri makanan,
minuman, dan tembakau sebesar 33,60% industri agkut, mesin, dan
peralatannya sebesar 28,14% dan industri pupukjakimlan karet sebesar

12,73%. Kontribusi sektor-sektor lainnya dapatditipada grafik di bawabh ini.



Gambar 1.1
Kontribusi sektor manufaktur terhadap PDB Indonesia 2000-2010
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Sumber: Persatuan Insinyur Indonesia
Sektor manufaktur sendiri terdiri dari beberapa-sektor yaitu industri dasar
dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor barkogsumsi. Di Indonesia
perusahaan industri barang konsumsi semakin lanmaalkde meningkat
jumlahnya karena barang konsumsi merupakan salah ksbutuhan primer
manusia selain pakaian dan tempat tinggal, maka itlarindustri barang
konsumsi merupakan peluang usaha yang mempunyapgkoyang baik

(Febrian, 2010).
Berikut ini tabel 1.1 daftar peningkatan perusahgang bergerak di sektor

industri barang konsumsi yahgting di BEI.
Tabel 1.1

Daftar Peningkatan perusahaan barang konsumsi yantisting di BEI

Tahun Jumlah Perusahaan Industri barang
konsumsi yangListing
2012 35
2013 37
2014 38

Sumber: IDX Satistics



Di Indonesia persaingan perusahaan barang konsenskin lama menjadi
semakin ketat sejak disahkannya organisasi perdagaduniaWorld Trade
Organization (WTO) pada konfrensi tingkat mentri di Marakesh g&anggal 15
April 1994, salah satu tujuannya memberikan kelmba®pada para pemasok
negara asing memasuki pasar lokal yang akan dirpatia tahun 2020. Untuk itu
industri barang konsumsi di Indonesia memerlukaradambahan untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan serta mampu bedaparsaingan global.

Perusahaan yang bergerak di sektor industri bakangumsi dipilih karena
memiliki konsumen yang tinggi yang akan mendoroagk@mbangan industri ini.
Dengan konsumen yang tinggi akan meningkatkan m@rusahaan yang
tercermin dari peningkatan harga sahamnya. Inveseryukai perusahaan yang
memiliki nilai perusahaan yang tinggi, karena pahaan seperti ini akan
menghasilkan tingkat return yang tinggi. Melihat rh@genbangan industri
manufaktur inilah penulis memilih untuk menjadikaerusahaan manufaktur

industri barang konsumsi sebagai bahan penelitian.

1.2 Latar Belakang Masalah

Salah satu sarana untuk melakukan investasi agakdr modal, dalam pasar
modal memungkinkan para pemodal untuk melakukarmesit@si, membentuk
sekuritas sesuai dengan risiko yang bersedia metakggung dan tingkat
keuntungan yang diharapkan. Investasi pada sekyutg bersifatiquid (mudah
berubah). Oleh karena itu, penting bagi perusal@amk selalu memperhatikan
kepentingan para pemilik modal dengan jalan memak&an nilai perusahaan,
karena nilai perusahaan merupakan ukuran kebeahaatias pelaksanaan fungsi-
fungsi keuangannya. Nilai perusahaan itu bisa tericedari harga saham suatu
perusahaan, untuk itu penentuan harga saham bbukbhalayang mudah karena
proses ini menyangkut pendapatan yang akan diteimasa yang akan datang
dan merupakan pertimbangan bagi calon investor.

Pembentukan harga saham karena adanya permintaapetiawaran atas
saham tersebut yang dipengaruhi oleh beberapar fdidik yang bersifat spesifik

atas saham tersebut (kinerja perusahaan sepeatipatusahaan, pertumbuhan



aktiva tahunan, likuiditas, nilai kekayaan totahgeenjualan, dan industri di mana
perusahaan tersebut bergerak) maupun faktor yamgjfdiemakro dan non
ekonomi (kebijakan pemerintah dan dampaknya, pakgersuku bunga, fluktuasi
nilai tukar mata uang, rumor dan sentimen pasdvartalena & Malinda
2011:14). Harga saham penutupan merupakan harga diamnnta oleh penjual
dan pembeli pada saat akhir dari bursa. Pada keattmaikian, bisa saja terjadi,
pada saat akhir bursa tiba-tiba terjadi transaka$ duatu saham, karena ada
kesepakatan antara penjual dan pembeli. Kalau amig yterjadi maka harga
penutupan ini telah menjadi harga pasar. Widiatn@g®5)

Ada dua cara yang dapat digunakan dalam menetb&ega saham suatu
perusahaan, yaitu dengan menggunakan analisis rmemal dan analisis
tehnikal. Analisis fundamental umumnya menggunakérmasi yang berkaitan
dengan profitabilitas perusahaan baik saat ini maygrospeknya dimasa yang
akan datang untuk mengukur nilai pasar saham yamgrwSedangkan analisis
tehnikal menggunakan data trend atau kecendrurg@a Iharga saham masa lalu
untuk memprediksi harga saham dimasa yang akanglétéas’ amah, 2008).

Salah satu cara untuk menganalisis data fundamemalsahaan adalah
dengan melihaEconomic Value Added (EVA) atau nilai tambah ekonomi. EVA
merupakan suatu estimasi dari laba ekonomis yabgnsenya dari bisnis untuk
tahun yang bersangkutan, dan sangat jauh berbed#alia akuntansi. Menurut
Brigham dan Houston (2006:69) nilai tambah ekonomi ini menyajikan suat
ukuran yang baik mengenai sampai sejauh mana pe@sdelah memberikan
tambahan nilai pada pemegang saham. Menurut S2005(48), EVA dapat
mempengaruhi nilai perusahaan atau dalam hal iaiahdharga saham. Secara
konseptual EVA merupakan laba yang tersisa setédba yang diperoleh
perusahaan dikurangi dengan biaya modal yang diiag&kan untuk
menghasilkan laba tersebut. Perusahaan yang memipuiigi EVA positif
manandakan bahwa perusahaan tersebut mampu meRagk&ekayaan
pemegang sahamnya karena menghasilkan tingkat md»agian yang melebihi
tingkat biaya modalnya. Sebaliknya, EVA yang ndgatienunjukan nilai



perusahaan menurun karena tingkat pengembaliam tebdah dari biaya modal
(Solikhah dan Trisnawati, 2004).

Selain itu investor juga dapat menilai harga saldengan menganalisis
profitabilitas, berdasarkan sudut pandang investalah satu indikator penting
untuk menilai prospek perusahaan di masa yang dedang adalah dengan
melihat prospek pertumbuhan profitabilitas peruaahalndikator ini sangat
penting diperhatikan untuk mengetahui probabiitaestasi yang akan dilakukan
di suatu perusahaan apakah mampu membernikamn yang sesuai dengan
tingkat yang dipersyaratkan investor. Menurut Sagdh (2003) Rasio
profitabilitas perusahaan adalah salah satu aax&kumenilai secara tepat sejauh
mana tingkat pengembalian yang akan didapat daivitas investasinya. Jika
kondisi perusahaan dikategorikan menguntungkan at&mjanjikan dimasa
mendatang maka banyak investor yang akan menanardkaanya untuk
membeli saham tersebut. Dan hal itu tentu saja orend harga saham naik
menjadi tinggi.

Untuk itu biasanya digunakan rasio profitabilitegturn On Equity (ROE),
Return On Assets (ROA), Earnign Per Share (EPS).Return On Equity adalah
salah satu rasio profitabilitas yang mengukur kep#an perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan berdasarkan modal saha@ntte Rasio ini
merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandasgegang saharReturn On
Assets menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volpergualan. Semakin
besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti bahaektiva dapat lebih cepat
berputar dan meraih labBarning Per Share adalah rasio ini menunjukan berapa
besar kemampuan per lembar saham menghasilkan laba.

Menurut Direktur PT Reliance Securities, Susant®08 Industri barang
konsumsi sebagai penopang perekonomian negara,urkens masyarakat
menyokong 80 persen dari pertumbuhan Produk DokneBtuto (PDB).
“Konsumsi pasti akan terpukul krisis. Meski demikigsektor ini masih akan
bertumbuh, karena jumlah penduduk juga meningk@itw.vivanews.co.id).
Berikut ini grafik pergerakan Indeks Harga Sahambubgan (IHSG) dan

penjualan industri barang konsumsi.



Gambar 1.2
Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan dan Penjuataindustri Barang
Konsumsi 2007-2011

4500 200000
3500 /&“’ - 160000
B + 140000
3000
1500 L * X )§/ 1 120000 | —s— |HsG
X\ / + 100000
2000 \ / 1 g0000 ¥— Penjualan (hill)
1500
ry 1 60000
1000 1 40000
500 < 20000
0 I I I I O

2007 2008 2009 2010 2011

Sumber: (Data yang diolah)

Gambar 1.2 menggambarkan bahwa krisis ekonomi biabay terjadi pad
tahun 2008 menganjlokan IHSG dan sa-sahamyang terdaftar di bursa, tan
terkecuali sektor industri barang konsumsi. Namuamdisi tersebut bertole
belakang dengan nilai penjualan perusahaan sektanty konsumsi yang just
terus meningkat dari tahun ke tahun meski dalamdisonkrisis. hal in
menandakan bahwa krisis ekonomi 2008 tidak mengbalperusahaan sekt
industri barang konsumsi dalam menghasilkan labag yaptimal yang dap:
mempengaruhi rasio keuangan perusal

Perdagangan saham di sektor ini masih belum mekkanjunilai yang bsar.
Terbukti sektor barang konsumsi menempati posiai tdubawah di atas sek
aneka industri untuk volume dan frekuensi perdagandi bursa efek selan
tahun 2009. Total volume perdagangan sektor indoatang konsumsi sebany
32.977 juta saham dgan frekuensi perdagangan 964.081 kali perdage
selama tahun 2009. Sangat jauh dibandingkan sepéstambangan yar
merupakan sektor teraktif dengan total volume pgmdgan sebanyak 335.3
juta saham dengan frekuensi perdagangan 6.247.2R7pérdaangan dengan
periode yang sama (IDSatistic 2009).



Berdasarkan fenomena tersebut terjadi ketidaksms@aaitara teori dengan apa
yang terjadi di pasar, seharusnya apabila laba g#masilkan perusahaan baik
dan permintaan akan produk tinggi dapat meningkatkarga saham, karena
mencerminakan kinerja keuangan yang baik. Namura gadun 2008 harga
saham mengalami penurunan dan jika permintaan piaggi berbanding lurus
dengan perdagangan saham di lantai bursa, untuknvestor membutuhkan
analisis fundamental dan teknikal dalam investabam agar dapat meramalkan
harga saham di masa depan.

Penelitian yang dilakukan oleh Panggabean (2005)ehtehubungan EVA
terhadap harga saham. Penelititan ini menggunakarsghaan-perusahaan yang
terdaftar di dalam indeks LQ45 tahun 2001-2003. ilHasri penelitian
menunjukan bahwa EVA mempengaruhi harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Haryuningputri dardysrti (2012) meneliti
hubungan EVA terhadap harga saham. Penelitian ienggunakan data
perusahaan pada sektor industri manufaktur yandaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2007-2010. Hasil dari penelitiamumgukan bahwa EVA tidak
mempengaruhi harga saham secara signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2005) menefitbungan rasio
keuangan terhadap harga saham. Penelitian ini meaggn data perusahaan
pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Eféé&nesia tahun 2000-2003.
Hasil penelitian menunjukafReturn On Equity berpengaruh negatif terhadap
perubahan harga saham, artinya denganingkatan Return On Equity
berpengaruh terhadap penurunan harga salogikanyaReturn On Equity yang
tinggi mencerminkan kemampuan bamnienghasilkan keuntungan yang tinggi
bagi pemegang saham yang menyebabksmmmintaan saham meningkat
selanjutnya akan berpengaruh meningkatnya hsagjamReturn On Assets tidak
berpengaruh terhadap perubahan harga saBaming Per Share berpengaruh
positif terhadap perubahan harga saham, artinygatepeningkataiarning Per
Share berpengaruh pula terhadap peningkatan harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Hutami (2012) meng@engaruhDividend
Per Share, Return On Equity, dan Net Profit Margin terhadap harga saham



perusahaan. Penelitian ini menggunakan data pexasapada sektor industri
manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesidopge 2006-2010. Hasil
penelitian menunjukarReturn On Equity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Zuliarni (2012) mk&n pengaruh kinerja
keuangan terhadap harga saham pada perusatiagng and mining service di
bursa efek Indonesia. Hasil penelitian menunjuRemrn On Assests mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Sasono (2012) mempeihngaruh dari beberapa
rasio keuangan terhadap harga saham. Penelitiaggmeakan data perusahaan
otomotif yang go public di Bursa Efek Indonesia.periode 2008-2011. Hasil
penelitian menunjukan secara pardtakning Per Share mempunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan hasil uraian masalah yang timbul d&i saham di pasar dan
timbulnya perbedaan hasil penelitian terdahulu pgenmengambil judul
Pengaruh Economic Value Added, Return On Equity, Return On Assests,
Earning Per Share Terhadap Harga Saham (Pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar didad Efek Indonesia Tahun
2012-2014) . Sebagai bahan yang akan akan diteliti

1.3Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telahhdis sebelumnya, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini sebagdiuieri
1. BagaimanakEconomic Value Added, Return On Equity, Return On Assests,

Earning Per Share dan harga saham pada perusahaan manufaktur sektor

industri barang konsumsi yang terdaftar di BursakBhdonesia tahun 2012-
20147

2. Apakah terdapat pengaruh simult@&@tonomic Value Added, Return On
Equity, Return On Assests, Earning Per Share terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang kosiswaing terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-20147



3. Apakah terdapat pengaruh secara parsial:

a. Economic Value Added terhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yandatiéar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2014?

b. Return On Equity terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar disB Efek Indonesia
tahun 2012-20147?

c. Return On Assets terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar disB Efek Indonesia
tahun 2012-2014?

d. Earning Per Share terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar disB Efek Indonesia
tahun 2012-2014?

1.4Tujuan Penelitian

1.

3.

10

Untuk mengetahuiEconomic Value Added, Return On Equity, Return On
Assests, Earning Per Share dan harga saham pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar wlisB Efek Indonesia tahun
2012-2014.

Untuk mengetahui pengaruh secara simuEaonomic Value Added, Return

On Equity, Return On Assests, Earning Per Share terhadap harga saham pada

perusahaan manufaktur sektor industri barang kosiswaing terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial:

a. Economic Value Added terhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yandatiéar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2014.

b. Return On Equity terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar disB Efek Indonesia
tahun 2014-2014.



Cc. Return On Assets terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar disB Efek Indonesia
tahun 2012-2014.

d. Earning Per Share terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar disB Efek Indonesia
tahun 2012-2014.

1.5Kegunaan Penelitian

1.5.1 Aspek Teoritis
Kegunaan teoritis yang ingin dicapai dari pengemgharpengetahuan dalam

penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumblngsrhadap ilmu
pengetahuan serta menambah wawasan mengenai gemganomic value
added, return on equity, return on assests, dan earning per share terhadap
harga saham pada emiten yang terdaftar di BurdalBf®nesia.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahanreefs untuk penelitian
selanjutnya yang sejenis.

1.5.2 Aspek Praktis
Kegunaan praktis yang ingin dicapai dari penerggangetahuan sebagai hasil

penelitian ini adalah:

1. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikegbagai bahan pertimbangan

investor untuk melakukan investasi di suatu peragah

2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadilsebagai bahan untuk
menentukan alat ukur dalam menilai kinerja, sehangiyijuan untuk

memakmurkan pemegang saham dapat dimaksimalkan.

1.6 Ruang Lingkup
1.6.1 Variabel dan Sub Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan satu variabel terikari@bel dependen) dan
empat variabel bebas (variabel independen). Vdriddgenden dalam penelitian

ini adalah Harga saham. Variabel independen dalamelpian ini adalah
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Economic Value Added, Return on Equity, Return on Asset, dan Earning Per
Share.
1.6.2 Lokasi dan Obyek Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Bursa Efekidnesia (BEI) dan objek
penelitian yang digunakan dalam penelitian adakigahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di BursekBhdonesia (BEI) periode
2010 sampai dengan 2012
1.6.3 Waktu dan Periode Penelitian

Periode penelitian ini menggunakan emiten yangaftad di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode tahun 2010-2012.

1.7 Sistematika Penulisan Akhir

Pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi dalam hata yang terdiri dari
beberapa sub-bab. Sistematika penulisan skripssegara garis besar adalah
sebagai berikut:
BAB| PENDAHULUAN

Bab ini memberikan penjelasan mengenai gambaramuaohjek penelitian,
latar belakang penelitian yang menyangkut fenomemray menjadi isu penting
sehingga layak untuk diteliti disertai dengan argotasi teoritis yang ada,
perumusan masalah yang didasarkan pada latar hglaganelitian, tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian ini secaratisea@an praktis, serta sistematika

penulisan secara umum.

BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN

Bab ini mengungkapkan dengan jelas, ringkas, daatpamengenai landasan
teori tentang harga saham dan variabel peneliyaiu economic value added,
return on equity, return on assests, dan earning per share dan bab ini juga
menguraikan penelitian terdahulu sebagai acuan lipane ini, kerangka
pemikiran yang membahas rangkaian pola pikir umhgnggambarkan masalah

penelitian, hipotesis penelitian sebagai jawabamesgara atas masalah penelitian
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dan pedoman untuk pengujian data, serta ruang umggenelitian yang
menjelaskan dengan rinci batasan dan cakupan peneli

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, p&athn penelitian yang
digunakan, identifikasi variabel dependen dan Ywatiaindependen, definisi
operasional variabel, tahapan penelitian, jenis slamber data (populasi dan

sampel), serta teknik analisis data.

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan keadaan responden yang ditetiéskripsi hasil
penelitian yang telah diidentifikasi, analisis miodan hipotesis, dan pembahasan
mengenai pengaruh variabel independenr{omic value added, return on equity,
return on assests, danearning per share) dan terhadap variabel dependen (harga

saham).

BABYV KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan hasil penafsiran dan peman terhadap hasil
analisis temuan penelitian dan saran secara kdngang diberikan terhadap
pengaruheconomic value added, return on equity, return on assests, danearning
per share terhadap harga saham dalam aspek praktis damtpgragembangan

ilmu.

13



14

Halaman ini sengaja dikosongkan



